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Abstract. Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by impaired 

carbohydrate, protein or fat metabolism. The cause of type 2 diabetes mellitus is the 

occurrence of insulin resistance or impaired function of pancreatic cells. Many 

alternative treatments are believed to be able to control blood glucose levels, one of 

which is dates. Dates (Phoenix dactylifera) contain procyanidin, phenolic, p-

coumaric, ferulic acid, synapic acid or sinnamic acid derivatives which are expected 

to act as interventions in controlling blood glucose levels in patients with type 2 

diabetes. This study aims to determine the effect of dates (Phoenix dactylifera)) on 

blood glucose levels of people with type 2 diabetes mellitus. This research is astudy 

Scoping Review, by searching for articles from thedatabases Google Scholar, 

ProQuest, Springer Link, or Science Direct. Articles that meet the inclusion criteria 

are 246 articles with the results of the feasibility test based on PICOS or a critical 

study using CASP, the remaining 2 articles. The results of the two articles reviewed 

stated that the administration of dates on blood sugar levels in type 2 DM patients 

was not significant. The conclusion of this study is that dates have no effect on 

lowering blood glucose levels in both patients with type 2 Diabetes Mellitus or 

patients without the disease. 

Keywords: Blood Glucose Levels, Dates (Phoenix Dactylifera), Type 2 Diabetes 

Mellitus. 

Abstrak. Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditorai dengan 

gangguan metabolisme karbohidrat, protein dan lemak. Penyebab diabetes melitus 

tipe 2 adalah terjadinya resistensi insulin dan gangguan fungsi pada sel β pankreas. 

Banyak pengobatan alternatif diyakini dapat mengontrol kadar glukosa darah, salah 

satunya adalah kurma. Kurma (Phoenix dactylifera) memiliki korungan procyanidin, 

fenolik, p-coumaric, asam ferulic, asam sinapik dan derivate asam sinnamic yang 

diharapkan dapat berperan sebagai intervensi dalam mengontrol kadar glukosa darah 

penderita DM tipe 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kurma 

(Phoenix dactylifera) terhadap kadar glukosa darah penderita diabetes melitus tipe 2. 

Penelitian ini merupakan penelitian Scoping Review, dengan mencari artikel dari 

database Google Scholar, ProQuest, Springer Link, dan Science Direct. Artikel yang 

sesuai kriteria inklusi sebanyak 246 artikel dengan hasil uji kelayakan berdasar 

PICOS dan telaah kritis menggunakan CASP yang tersisa sebanyak 2 artikel. Hasil 

penelitian dari dua artikel yang diulas menyatakan bahwa pemberian kurma terhadap 

kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 ditemukan hasil yang tidak signifikan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, kurma tidak memiliki efek dalam menurunkan 

kadar glukosa darah baik pada pasien dengan penyakit Diabetes Mellitus tipe 2 

maupun pasien yang tidak memiliki penyakit tersebut. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Kadar Glukosa Darah, Kurma (Phoenix 

Dactylifera).  
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A. Pendahuluan 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik disertai dengan gangguan metabolisme 

karbohidrat, protein dan lemak yang ditorai dengan hiperglikemia kronis. Penyebab diabetes 

melitus tipe 2 adalah terjadinya resistensi insulin dan gangguan fungsi pada sel β pankreas.1,2 

Keadaan yang disebut dengan resistensi insulin adalah Ketika fungsi insulin tidak dapat bekerja 

dengan baik pada sel targetnya seperti sel lemak, sel otot dan sel hepar. Hal ini menyebabkan 

sel β-pankreas bekerja ekstra untuk memproduksi insulin dalam jumlah yang banyak untuk 

mengontrol kadar glukosa darah pada tubuh menyebabkan kondisi hiperinsulinemia 

kompensatoir.3 Dalam jangka Panjang, dapat terjadi gangguan fungsi pada sel β pankreas 

sehingga sel tersebut tidak dapat lagi memproduksi insulin. 

Diabetes melitus merupakan penyebab kematian ketujuh di dunia dengan angka 

kejadian sebanyak 1,9% dari populasi dunia. Sebanyak 95% dari penderita diabetes mellitus 

adalah diabetes mellitus tipe 2.4 Indonesia menduduki peringkat ketujuh prevalensi diabetes 

tertinggi di dunia pada tahun 2015 dengan angka prevalensi pada tahun 2013 sebesar 6,9%. 

Diabetes melitus tipe 2 termasuk ke urutan nomor tiga sebagai penyebab kematian setelah stroke 

dan penyakit jantung koroner di Indonesia.5 

Terapi farmakologis definitif yang banyak digunakan secara luas untuk DM tipe 2 masih 

terbatas pada obat-obatan antihiperglikemia suntik dan oral seperti golongan sulfonilurea, 

glinid, biguanid dan insulin yang diberikan secara injeksi. Obat-obatan tersebut memiliki 

beberapa efek samping salah satunya obat yang dapat meningkatkan sensitivitas terhadap insulin 

yaitu, metformin yang memiliki efek samping terhadap saluran pencernaan seperti dispepsia dan 

memiliki kontraindikasi terhadap kondisi seperti: GFR<30 mL/menit/1,73m2, adanya gangguan 

liver berat, serta pasien yang memiliki kecenderungan dalam kondisi hipoksemia (contohnya 

seperti kelainan yang terjadi pada serebrovaskular, sepsis, syok hipovolemik, PPOK, gagal 

jantung).6 

Padahal, terdapat bahan baku herbal yang dapat digunakan sebagai pengobatan 

alternatif yang tidak menimbulkan efek samping seperti kurma (Phoenix dactylifera), yang 

termasuk salah satu dari ke 12 makanan (Habbatus sauda, melon, buah ara, susu, delima, barley, 

cuka, labu, jamur dan zaitun) yang disarankan oleh Nabi Muhammad SAW dan dipercaya 

memiliki efek pengobatan.7 Phoenix dactylifera digunakan sebagai pengobatan tradisional yang 

merupakan bahan alami untuk penyakit seperti diare, asma, penyakit kulit, dan hipertensi yang 

tidak memiliki efek samping seperti obat-obatan antihiperglikemia oral dan suntik yang sudah 

ada. 

Selain itu kurma juga memiliki serat tidak larut yang dapat menurunkan kadar glukosa, 

kolesterol darah dan serat yang tidak mudah terserap pada saluran pencernaan akan menunda 

pengosongan atau dengan meningkatkan viskositas disaluran pencernaan yang menimbulkan 

adanya penurunan pada penyerapan zat di saluran cerna sehingga mencegah adanya penyerapan 

glukosa berlebih.8,5 Dengan adanya gangguan pada sel β pancreas, terdapat gangguan pada 

sekresi dan produksi insulin yang menyebabkan adanya peningkatan pada glukosa darah. 

Sampai saat ini, penelitian mengenai efek kurma terhadap kadar gula darah memiliki 

aneka ragam hasil, mulai dari penelitian terhadap hewan coba maupun terhadap kadar gula darah 

manusia. Selain itu, penelitian mengenai topik ini yang dilakukan secara Scoping Review dan 

meta analisis masih minim, sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti pengaruh pemberian kurma terhadap kadar glukosa darah penderita diabetes melitus 

tipe 2.9 Dimana tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kurma (Phoenix 

dactylifera) terhadap kadar glukosa darah penderita diabetes melitus tipe 2. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Scoping Review. Tujuan Scoping Review ini adalah 

pengaruh pemberian kurma (Phoenix Dactylifera) terhadap kadar glukosa penderita diabetes 

melitus tipe II. Populasi yang digunakan pada Scoping Review ini adalah artikel jurnal nasional 

dan internasional yang memiliki kaitan dengan pengaruh pemberian kurma (Phoenix 

Dactylifera) terhadap kadar glukosa penderita diabetes melitus tipe II. Sampel penelitian ini 

adalah artikel penelitian dari jurnal nasional dan internasional yang memiliki kaitan dengan 
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pengaruh pemberian kurma (Phoenix Dactylifera) terhadap kadar glukosa penderita diabetes 

melitus tipe II yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. 

Pertama dilakukan pencarian data pada empat sumber data yang digunakan database 

misalnya Google Scholar, ProQuest dengan kata kunci “type 2 diabetes mellitus OR ("Phoenix 

dactylifera" OR "date palms") OR (glucose OR blood glucose) OR ("roromized controlled 

trial")” dan Springer Link, Science Direct dengan kata kunci type 2 “diabetes mellitus OR 

("Phoenix dactylifera" OR "date palms") OR (glucose OR blood glucose)”. Kedua, judul dan 

abstrak di screening sesuai kriteria inklusi mencakup artikel penelitian yang telah dipublikasi 

pada jurnal nasional dan internasional yang berkaitan dengan pengaruh pemberian kurma 

(Phoenix Dactylifera) terhadap kadar glukosa penderita diabetes melitus (DM) menggunakan 

search engine Google Scholar, data base ProQuest, ScienceDirect, SpingerLink dan PubMed; 

artikel penelitian diterbitkan dalam rentang waktu 2011 – 2021; tipe design penelitian roromize 

control trial (rct); artikel penelitian yang dapat diakses secara penuh (full text); artikel berbahasa 

inggris dan berbahasa indonesia. Pada tahap ketiga, dilakukan screening berdasarkan kriteria 

eksklusi. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah artikel penelitian yang tidak selaras antara 

judul dan abstrak berdasarkan PICOS (Population, Intervention, Comparation, Outcome, 

Study); duplikasi artikel. 

 

Gambar 1. Tahapan pencarian dan Pemilihan Artikel 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Systematic Review Pengaruh Pemberian Kurma (Phoenix Dactylifera) terhadap 

Kadar Glukosa Darah Penderita Diabetes Melitus Tipe II 
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Berdasarkan analisis 2 artikel di atas, hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Wijayanti (2019), dari total 36 responden di Puskesmas Pucang Sewu Kota Surabaya, 

sebanyak 18 responden diberikan kurma Lulu dengan berat 50 gram sementara 18 responden 

lainnya tidak diberikan kurma. Setelah 14 hari, seluruh responden mengkonsumsi obat 

hipoglikemik oral. Dari perlakuan tersebut, didapatkan perbedaan penurunan kadar glukosa 

darah pada kelompok kontrol (8,67 mg/dl, p-value=0,067) lebih rendah diboringkan dengan 

kelompok perlakuan (22,94 mg/dl, p-value=0,04). Berdasarkan hasil uji bivariat Paired T-Test, 

tidak ada penurunan kadar glukosa darah yang bermakna antara kelompok kontrol dan perlakuan 

(p-value=0,223). 13 

2. Alalwan, et al (2020), setelah perlakuan selama 16 minggu, hasil penelitian 

menunjukkan kadar HbA1c tidak berubah, baik di dalam maupun di antara kelompok setelah 

konsumsi kurma. Di antara kelompok, perbedaan rata-rata perubahan (intervensi dikurangi 

kontrol) menunjukkan peningkatan kualitas hidup yang signifikan secara statistik.14 

Sesuai dengan metode analisis scoping review, didapatkan dua artikel yang eligible/ 

layak untuk dikaji. Hasil telaah kritis dari dua artikel yang eligible/ layak memiliki desain studi 

dasar yang valid dari Roromized Controlled Trials (RCT) dengan pengacakan menggunakan 
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interactive web-response. 

System, Karakteristik yang berbeda jauh akan memengaruhi validitas analisis suatu 

penelitian, sehingga pada dua artikel dilakukan penelitian dengan kelompok studi serupa dan 

tingkat perawatan yang sama pada awal uji coba. Peserta dan peneliti pada dua artikel dibutakan 

terhadap intervensi yang diberikan kepada peserta. Hal tersebut dilakukan untuk menurunkan 

risiko sugesti terhadap intervensi dari peserta dan menurunkan kemungkinan perlakuan yang 

berbeda untuk setiap kelompok dari peneliti. Sebanyak dua artikel melakukan penilaian dan 

analisis oleh penilai yang dibutakan, untuk mengurangi risiko outcome yang terdistorsi dan bias 

dari penilai Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia 

termasuk Indonesia.15  

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang ditorai dengan 

hiperglikemia, diakibatkan oleh sekresi insulin yang tidak normal, kerja insulin yang tidak 

normal, atau keduanya.6,2 Diabetes melitus ditorai dengan kondisi hiperglikemia dan adanya 

gangguan metabolisme lemak, karbohidrat, dan protein yang memiliki hubungan dengan kerja 

dan sekresi dari insulin. Diabetes Melitus tipe 2 adalah suatu penyakit yang ditorai dengan 

peningkatan kadar gula darah akibat penurunan kadar insulin yang diproduksi oleh sel β 

pankreas ataupun ada gangguan fungsi pada insulin akibat insulin tidak mampu merespon secara 

cepat.10,11 

Hasil analisis penelitian ini terdapat 2 artikel yang menyatakan bahwa pemberian kurma 

(Phoenix dactylifera) tidak dapat digunakan sebagai terapi supportif pada pasien Diabetes 

Mellitus tipe 2.  

Menurut Wijayanti (2019), senyawa aktif dalam kurma seperti flavonoid, steroid, 

fenolat dan saponin selain berfungsi sebagai penangkal radikal bebas, zat-zat tersebut juga 

berperan sebagai antidiabetes. Kurma dapat menghambat penyerapan glukosa melalui enzim 

penghambat hidrolisis karbohidrat seperti α-glukosidase dan α-amilase.13  

Hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin akan menghambat α-glikosidase dan α-

amilase inhibitor yang mengontrol kadar glukosa darah pada Diabetes Mellitus tipe 2. Zat α-

glikosidase memblokir glukosa usus di usus kecil dan α-amilase memblokir hidrolisis pati 

kompleks untuk oligosakarida. Sistem penghambatan ini mengurangi laju pencernaan 

karbohidrat. Asupan antioksidan alami seperti glutathione dan fenolik secara teratur mengurangi 

risiko beberapa penyakit kronis termasuk kanker, diabetes dan penyakit kardiovaskular. Kurma 

merupakan sumber serat yang tinggi, baik serat larut maupun tidak larut. Kurma juga 

mengorung selulosa, hemiselulosa, pektin dan lignin yang mampu menyediakan sekitar 9-13% 

dari total serat harian kebutuhan atau sekitar 8g/100g tergantung pada jenis dan tempat tumbuh. 

Serat akan banyak mengikat air dan membentuk gel sehingga kemungkinan glukosa masuk ke 

dalam darah menjadi lebih kecil. Semakin sedikit glukosa dalam darah dan semakin sedikit 

insulin yang diproduksi, sehingga kadar glukosa darah menurun. Menurut Wijayanti (2019), 

kurma mempengaruhi kadar glukosa darah, tetapi tidak signifikan secara statistik.13  

Buah kurma juga dapat menjadi sumber nutrisi yang baik bagi individu yang sehat dan 

pasien dengan DM yang menggunakan metformin. Selain itu, buah kurma juga bisa menurunkan 

gula plasma dan retinopati diabetik karena korungan mineralnya yang tinggi. Buah kurma 

ditemukan dapat mengurangi glukosa plasma puasa dan glukosa plasma postprorial. Sementara 

itu, pengaruh pada HbA1C menunjukan tidak adanya perubahan yang signifikan. Buah kurma 

juga memiliki indeks glikemik yang lebih rendah diboringkan dengan sebagian besar jenis 

makanan.14 Menurut Alalwan (2020) Asupan kurma yang rendah setiap hari pada subjek 

dengan Diabetes melitus Tipe 2 tidak meningkatkan kadar HbA1c, dan tidak ada bukti yang 

mendukung pencegahan konsumsi kurma dalam jumlah sedang pada pasien diabetes.14  

Hasil penelitian Alalwan (2020) menunjukkan bahwa konsumsi kurma memiliki 

manfaat yang jelas untuk kadar lipid pada darah pasien diabetes, khususnya, kolesterol total 

berkurang secara signifikan, serta kolesterol lipoprotein densitas tinggi dan kualitas hidup 

meningkat. Konsumsi kurma juga tidak menyebabkan peningkatan kadar trigliserida dan LDL 

atau BMI. Namun, percobaan intervensi terkontrol klinis jangka panjang yang lebih acak 

diperlukan untuk mengevaluasi efek konsumsi jujube pada glukosa serum dan kadar insulin 

pada individu dengan DMT2.14. 
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